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ABSTRACT

Dyslipidemia is one of the metabolic syndrome risk factors characterized by elevated triglyceride serum
and total cholesterol. The yoghurt and soyghurt cinnamon contain lactic acid bacteria, fiber, and bioactive
components which play a role to improve triglyceride serum and total cholesterol. The study aimed was to
determine the effect of yoghurt and soyghurt symbiotic cinnamon on ftriglyceride serum and total
cholesterol in pre-metabolic syndrome rats. This research was experimental with pre and post control
group design. 15 male Sprague Dawley rats that were divided into 5 healthy rats as a negative control
group (K) and 10 pre metabolic syndrome rats which were induced with high fat and fructose diet for P1
(yogurt) and P2 (soygurt) which 5 rats per group. The intervention was given for 28 days with a dosage of
0,017ml/BW. P2 (25,50 %) showed reduction of triglyceride higher than P1 (11,34%) and K (12,37%). The
total cholesterol reduction in P1 (5,65%) and P2 (7,10%) was lower than K (7,80%). There is no effect of
yoghurt and soyghurt synbiotic cinnamon on triglyceride and total cholesterol in pre-metabolic syndrome
rats. The other study which has a higher dosage and longer duration in subject with 2 criteria of pre
syndrome metabolic is needed.
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ABSTRAK

Dislipidemia merupakan faktor risiko sindrom metabolik ditandai kadar trigliserida dan kolesterol total
diatas batas normal. Yoghurt dan soyghurt sinbiotik kayu manis mengandung bakteri asam laktat, serat,
serta komponen bioaktif yang dapat memperbaiki kadar trigliserida dan kolesterol total pada pra sindrom
metabolik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian yoghurt dan soyghurt sinbiotik
kayu manis terhadap kadar trigliserida dan kolesterol total tikus pra sindrom metabolik. Penelitian ini
merupakan true experimental dengan rancangan pre-post test control group. Subjek merupakan 15 tikus
Sprague Dawley jantan yang dibagi menjadi 5 tikus normal sebagai kontrol (K) dan 10 tikus pra sindrom
metabolik dengan diet tinggi lemak dan fruktosa untuk kelompok P1 (yoghurt) dan P2 (soyghurt) masing-
masing 5 tikus. Intervensi yoghurt dan soyghurt diberikan sebanyak 0,017ml/gBB selama 28 hari. Uji beda
sebelum dan setelah perlakuan menggunakan Paired t-test atau Wilcoxon. Uji perbedaan antar kelompok
menggunakan uji One-Way ANOVA atau Kruskal Wallis. Tidak terdapat penurunan kolesterol total dan
trigliserida secara signifikan pada masing-masing kelompok (p>0.05). Penurunan kadar trigliserida pada
P2 (25,50%) lebih tinggi daripada K (12,37%) dan P1 (11,34%). Penurunan kadar kolesterol total pada P1
(5,65%) dan P2 (7,10%) lebih rendah daripada K (7,80%). Tidak terdapat pengaruh pemberian yoghurt
maupun soyghurt sinbiotik kayu manis terhadap penurunan serum trigliserida dan kolesterol total.
Diperlukan penelitian pada kondisi pra sindrom metabolik dengan dua kriteria yang sama, dengan dosis
yang lebih tinggi atau durasi yang lebih lama.

Kata kunci: yoghurt, soyghurt, kayu manis, trigliserida, kolesterol total
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PENDAHULUAN

Sindrom metabolik merupakan sekumpulan
faktor risikko yang terjadi dalam waktu
bersamaan. Faktor risiko tersebut antara lain
obesitas, hipertensi, resistensi insulin dan
dislipidemia. Dikatakan sindrom metabolik
apabila memiliki tiga atau lebih faktor risiko dari
kumpulan faktor tersebut.! Pada penelitian
diketahui bahwa dari subjek sindrom metabolik
46,2 persen memiliki hipertrigliserida dan 56,0
persen memiliki HDL rendah.? Trigliserida yang
tinggi dan kadar HDL yang rendah merupakan
salah satu kriteria dislipidemia. Selain itu
dislipidemia juga ditandai dengan kadar
kolesterol yang tinggi.?

Tingginya kadar trigliserida dan kolesterol
total merupakan bagian dari faktor risiko
tersebut yang jika terjadi dalam waktu lama
dapat mengakibatkan penumpukan lemak dan
menyebabkan terjadinya resistensi insulin
sehingga berujung pada keadaan sindrom
metabolik.* Salah satu cara untuk mengatasi
tingginya kadar trigliserida dan total kolesterol
yaitu dengan pangan fungsional. Salah satu
produk pangan fungsional yang telah lama
dikenal vyaitu produk susu fermentasi oleh
bakteri asam laktat seperti yoghurt.

Yoghurt merupakan salah satu produk
fermentasi susu dengan bantuan bakteri asam
laktat (BAL) seperti Lactobacillus bulgaricus dan
Streptococcus thermopillus. Bakteri asam laktat
dapat menurunkan kadar kolesterol secara
langsung  melalui  mekanisme  asimilasi
kolesterol dan secara tidak langsung melalui
mekanisme dekonjugasi garam empedu.567

Penelitan ~ menunjukkan  yoghurt  dapat
menurunkan kadar kolesterol serum pada tikus
dengan hiperlipidemia dan

hiperkolesterolemia.8® Bakteri probiotik pada
yoghurt dapat mengikat trigliserida dan
kolesterol dalam darah sehingga tidak
diabsorbsi oleh usus yang mengakibatkan kadar
trigliserida dan kolesterol tubuh menurun. 10
Inovasi yoghurt yang dapat menurunkan
kadar trigliserida dan total kolesterol adalah
soyghurt, yaitu yoghurt yang terbuat dari susu
kedelai. Kedelai memiliki berbagai jenis fitokimia
seperti isoflavon, lesitin dan vitamin E yang
berfungsi sebagai antioksidan dan terbukti
dapat menurunkan kolesterol." Komponen
penting dalam kedelai yang berpengaruh
terhadap penurunan kadar ftrigliserida dan
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kolesterol adalah isoflavon. Isoflavon dapat
menghambat absorbsi kolesterol, baik yang
berasal dari diet maupun kolesterol yang
diproduksi oleh hepar.”2 Proses pembuatan
yoghurt dari sari kacang kedelai akan
menghidrolisis isoflavon menjadi senyawa
isoflavon bebas yang disebut aglikon. Aglikon
memiliki  aktivitas  lebih  tinggi  dalam
memperbaiki trigliserida serum.™ Pemberian
ekstrak kedelai 200 mg/kg/BB selama 8 minggu
dapat menurunkan total kolesterol 14% dan
trigliserida sebesar 29 persen.2

Sekarang  telah  banyak dilakukan
penambahan herbal pada yoghurt. Salah satu
bahan herbal yang dapat digunakan yaitu kayu
manis. Kayu manis merupakan salah satu
herbal indonesia yang sangat mudah ditemukan
dan digunakan sebagai bumbu dapur.
Berdasarkan penelitian, kayu manis juga dapat
menurunkan kolesterol dikarenakan adanya
senyawa cynamaldehide, dan senyawa lain
seperti flavonoid, tannin, dan saponin.™
Cynamaldehide  merupakan turunan dari
senyawa polifenol yang bersifat sebagai
antioksidan. Polifenol menurunkan absorbsi
kolesterol dengan cara berikatan pada
cholesterol carriers saat melewati membran
brush border.> Peneliian pada kelinci yang
diberikan ekstrak kasar kayu manis 500
mg/kelinci selama 10 hari, dapat menurunkan
kadar trigliserida kelinci 81 persen dan total
kolesterol 68 persen.’

Karagenan adalah hasil ekstraksi dari
rumput laut merah (Rhodophyceae) yang
merupakan serat alami. Karagenan bersifat
hipokolesterolemik dan kandungan serat
pangan pada karagenan sebesar 68,55
persen.' Penambahan gula stevia dilakukan
untuk memberikan rasa manis. Stevia memiliki
tingkat kemanisan 200-250 kali dari pada gula
bisa, tidak memiliki kalori, aman serta memiliki
efek antihiperlipidemik."

Berdasarkan manfaat dan beberapa
pangan tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh pemberian yoghurt dan
soyghurt sinbiotik kayu manis terhadap kadar
trigliserida dan kolesterol total pada tikus
Sprague dawley pra-sindrom metabolik.

METODE PENELITIAN

Penelitan  ini  merupakan  penelitian
eksperimental dengan rancangan pre post test
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only randomized control group  design.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hewan
Coba Fakultas Kedokteran UNDIP. Subjek pada
penelitian ini adalah tikus jantan galur Sprague
dawley berumur 8-12 minggu. Berat badan tikus
yang digunakan sekitar 100-210 gram. Kriteria
eksklusi yang termasuk dalam penelitian ini
yaitu tikus tidak bergerak secara aktif, tikus
mati, bobot tikus menurun mencapai <100 gram
dan tikus mengalami perubahan perilaku (tidak
mau makan, minum dan lemas). Besar subjek
minimal untuk setiap kelompok ditentukan
dengan menggunakan rumus WHO dimana
hasilnya vyaitu 5 ekor tikus dalam setiap
kelompok. Total tikus yang digunakan berjumlah
15 ekor dengan rincian 5 tikus sehat yang
menjadi kelompok kontrol (K) dan 10 tikus
dengan pemberian diet tinggi lemak dan
fruktosa yang nantinya akan menjadi pre-
sindrom metabolik yang akan diintervensi
dengan menggunakan yoghurt (P1) dan
soyghurt (P2) masing-masing 5 tkus per
kelompok. Pada penelitian ini terdapat 3
kelompok perlakuan, terdiri dari: 1) kelompok
kontrol (K), tikus normal tanpa perlakuan; 2)
kelompok perlakuan 1 (P1), tikus pra sindrom
metabolik yang diberi intervensi pemberian
yoghurt  sebanyak 0,017 ml/gBB/hari; 3)
kelompok perlakuan 2 (P2), tikus pra sindrom
metabolik yang diberi intervensi pemberian
soyghurt sebanyak 0,017 ml/gBB/hari.

Penelitian pendahuluan dilakukan pada
penelitian ini, yaitu pembuatan yoghurt dan
soyghurt sinbiotikk kayu manis. Penelitian
pendahuluan dimulai dari pembuatan ekstrak
kayu manis dengan menggunakan metode
infundasi yaitu dengan perebusan pada suhu
90°C selama 15 menit menggunakan pelarut air.
Setelah mendapatkan filirat cair, maka filtrat
dimasukkan ke dalam evaporator untuk
mendapatkan ekstrak kental. Selanjutnya,
pembuatan yoghurt dan soyghurt dibuat dengan
susu yang ditambah dengan inulin 2persen,
stevia 2persen serta gula pasir Spersen yang
dihomogenisasi. ~ Campuran  dipasteurisasi
dengan suhu 70 °C selama 30 detik, saat suhu
turun mencapai 45 °C dilakukan penambahan
starter sebanyak 10persen dan kayu manis
4persen.  Kemudian campuran  tersebut
diinkubasi selama 18-20 jam. Penambahan
karagenan dilakukan setelah inkubasi sebanyak
2persen. Pada pembuatan susu kedelai
digunakan metode illinois, yaitu 125 g kedelai
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yang sudah dibersihkan direndam dalam air 240
ml yang sudah ditambahkan larutan sodium
bikarbonat (NaHCOs) 0,5persen selama 8-12
jam. Kedelai ditiriskan kemudian dihaluskan
menggunakan grinder dengan perbandingan
kedelai : air 80 — 90°C yaitu 1:8 serta diambil
sarinya. Sari kedelai kemudian dipasteurisasi
menjadi susu dengan langkah yang sama
dengan pembuatan yoghurt.Pada percobaan
pendahuluan, diperoleh kadar antioksidan
yoghurt yaitu sebesar 11persen dan soyghurt
sebesar Opersen berdasarkan uji DPPH.
Berdasarkan metode TPC, BAL yang ada pada
yoghurt sebanyak 54 x 108 CFU/ml dan
soyghurt sebanyak 3,8 x 107 CFU/ml.

Pada penelitian hewan coba, seluruh tikus
diaklimatisasi selama 7 hari dalam kandang
individu dengan siklus pencahayaan 12 jam,
mendapat makan standar AD Il confeed dan
minum ad libithum. Tikus dikandangkan secara
individu dengan suhu kandang 28-32°C.
Kandang dibersihkan setiap hari dan dilakukan
penimbangan berat badan tikus setiap tiga kali
sehari. Setelah masa aklimatisasi, 5 tikus K
hanya diberikan pakan standar dan 10 tikus
yang terdiri dari kelompok P1 dan P2 diberikan
pakan tinggi lemak dan fruktosa yaitu berupa
minyak babi 2 ml/200gBB/hari, kuning telur
puyuh 1 ml200gBB/hari dan fruktosa murni
sebanyak 1 ml/200gBB/hari yang kemudian
dihomogenisasi dan diberikan melalui sonde
selama 4 minggu. Pemberian pakan tinggi
lemak dan fruktosa dilakukan  untuk
mendapatkan  kondisi hiperglikemia (>110
mg/dl), hipertrigliserida (>114 mg/dl) dan HDL
rendah (<35 mg/dl) pada tikus. Selanjutnya tikus
dipuasakan 8-10 jam dan dilakukan
pengambilan darah tikus sebanyak 2 ml melalui
plexus retroorbitalis untuk memastikan kondisi
pre sindrom metabolik sekaligus pemeriksaan
darah sebelum diberikan intervensi. Kadar
glukosa darah diukur menggunakan metode
GOD-PAP, kadar ftrigliserida menggunakan
metode glycerol phospahate oxidase-phenol
amino phenazone (GPOP-PAP), kolesterol HDL
dan kolesterol total menggunakan metode
cholesterol oxidase — phenol aminophenazone
(CHOD-PAP).

Pada masa intervensi, tikus P1 diberikan
yoghurt kayu manis dan P2 diberikan soyghurt
kayu manis, sedangkan kelompok kontrol hanya
diberikan pakan standar dan tidak diberikan
intervensi. Dosis pemberian yoghurt dan
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soyghurt didasarkan pada dosis penelitian
sebelumnya, yaitu dosis efektif yoghurt sinbiotik
dalam penurunan total kolesterol, kolesterol
LDL dan ftrigliserida, serta peningkatan
kolesterol HDL adalah 125 ml/hari selama 4
minggu.’® Perhitungan dosis menggunakan
perbandingan  allometric  scalling  dengan
membandingkan dosis pada manusia dan tikus,
sehingga didapatkan dosis pemberian 0,017
g/BB tikus/ hari selama 28 hari. Setelah
intervensi selanjutnya tikus dipuasakan 8-10
jam dan diambil darahnya sebanyak 2 ml
melalui plexus retroorbitalis untuk pemeriksaan
darah sesudah perlakuan di Laboratorium
IDEAL. Kadar glukosa darah  diukur
menggunakan metode GOD-PAP, kadar
trigliserida  menggunakan metode  glycerol
phospahate oxidase-phenol amino phenazone
(GPOP-PAP), total kolesterol menggunakan
metode  cholesterol  oxidase -  phenol
aminophenazone (CHOD-PAP).

Pengolahan data  dilakukan  dengan
program komputer. Normalitas data diuji
menggunakan uji saphiro-Wilk < 30. Kadar
kolesterol total dan trigliserida pre post test diuji
dengan uji statistik paired t-test serta uji One
Way ANOVA. Data asupan pakan dan berat
badan juga diuji menggunakan uji paired t-test
dan One Way ANOVA. Seluruh pelaksanaan
penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari

Tabel 1
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Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro/Rumah  Sakit Umum Pusat dr.
Kariadi No. 87/EC/H/FK-RSDK/XI1/2017.

HASIL

Kondisi Subjek Pra-Sindrom Metabolik
setelah Pemberian Pakan Tinggi Lemak dan
Tinggi Fruktosa

Berdasarkan pengkondisian pra sindrom
metabolik didapatkan hasil bahwa dari tiga
indikator yang digunakan dua diantaranya
memenuhi  kriteria  sindrom  metabolik.
Berdasarkan Tabel 1, kelompok K memiliki rata-
rata trigliserida, glukosa darah puasa (GDP)
dan kolesterol HDL pada rentang normal. Pada
kelompok P1 dan P2 telah memenuhi kondisi
hiperglikemia dan hipertrigliserida.

Berat Badan Rerata Tikus

Berdasarkan Tabel 2, terdapat peningkatan
berat badan pada fase aklimatisasi,
pengkondisian pra sindrom dan intervensi,
kecuali kelompok perlakuan 1 (p>0,05) pada
fase intervensi. Berdasarkan uji one way
ANOVA, tidak terdapat perbedaan signifikan
antar kelompok pada semua fase baik
aklimatisasi, pengkondisian pra  sindrom
metabolik dan intervensi.

Pengkondisian Tikus Pra-Sindrom Metabolik

Kadar Gula Darah Puasa

Kadar Trigliserida Kadar kolesterol HDL

Kelompok Rerata + SD Rerata £ SD Rerata £ SD
Kontrol 83,34+16,86° 78,00 + 18,53 44,00 +6,25
Perlakuan yoghurt (P1) 131,96 + 32,322* 115,20 + 49,44* 38,80 +10,94
Perlakuan soyghurt (P2) 143,88 + 38,132 115,06 + 25,49* 36,80 + 9,26
p value 0,0242 0,1822 0,4522

*Memenuhi kriteria pra sindrom metabolik (hiperglikemia, hipertrigliserida), 'Uji Kruskal Wallis, 2Uji One way Anova, 2°) Notasi yang berbeda
menunjukkan perbedaan yang bermakna pada uji lanjut Mann Whitney, **signifikan (p<0,05)

Tabel 2
Rerata Berat Badan Tikus
n Aklimatisasi Pengkondisian Intervensi p1 p2

Kelompok Rerata £ SD Rerata £ SD Rerata £ SD

@) (¢) (¢)
Kontrol 5 183,56 £ 34,41 22392 +2534 25164+1523 0,0012 0,012
Perlakuan yoghurt (P1) 5 163,06 +36,24 208,84 +19,30 260,86 +61,45 0,0682 0,072
Perlakuan soyghurt (P2) 5 165,44 + 31,91 206,80 £2548 230,65+20,02 0,0012 0,012
p value 0,664 0,439° 0,369°

p1= p value pengkondisian, p2= p value intervensi, 'uji one way Anova, 2paired t-test
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Tabel 3
Konsumsi Rerata Pakan Tikus Setiap Kelompok

Aklimatisasi Pengkondisian Intervensi p1 p2

Kelompok n Rerata = SD Rerata £ SD Rerata £ SD
(9) 9) (9)
Kontrol 5 16621250 1594 10,842 15,61+£1,622 00,4862 0,730?
Perlakuan yoghurt (P1) 5 1531+238 11,59 +0,86° 12,10+0,70°  0,0352 0,1112
Perlakuan soyghurt (P2) 5 1539+£230 11,57 +£0,91° 13,09+0,73>  0,0082 0,0092
p value 0,262° 0,000° 0,002°
p1 p value pengkondisian, p2 p value intervensi, 'uji one way Anova, Zpaired t-test
**) Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang bermakna pada uji lanjut LSD
Tabel 4
Perubahan Kadar Trigliserida dan Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Intervensi
Kelompok Sebelum Sesudah Penurunan % p value
Rerata + SD Rerata £ SD Perubahan
Kadar Trigliserida
Kontrol 78,00 £ 18,53 68,40 £ 20,58 960+1534 12,37 0,2342
Perlakuan  yoghurt 115,20 + 49,44 102,14 + 34,36 13,06 £80,76 11,34 0,7362
(P1)
Perlakuan soyghurt 115,06 £ 25,49 85,72 + 21,94 29,34 +42,60 25,50 0,1982
(P2)
P value 0,182 0,172 0,826
Kadar Kolesterol Total

Kontrol 71,64 £13,07 66,26 £9,70 5,63 + 16,232 7,80 0,5002
Perlakuan yoghurt (P1) 69,26 £ 16,2 65,34 + 134 3,92 + 10,042 5,65 0,6722
Perlakuan soyghurt (P2) 65,42+ 54 60,74 +11,4 468 +11,722 7,10 0,4312
P value 0,733 0,441 0,644
Uji One Way ANOVA 2paired t test 3Uji Wilcoxon

ab) Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang bermakna pada uji lanjut LSD

Konsumsi Rerata Pakan Tikus

Konsumsi pakan kelompok kontrol tidak
mengalami perubahan secara signifikan selama
penelitian. Kelompok perlakuan 1 mengalami
penurunan konsumsi pakan pada fase
pengkondisian, sedangkan kelompok perlakuan
2 terjadi penurunan pada fase pengkondisian
dan  meningkat pada fase intervensi.
Berdasarkan uji one way ANOVA, pada fase
aklimatisasi, pakan tikus antar kelompok tidak
berbeda secara signifikan. Pada fase
pengkondisian  dan intervensi  terdapat
perbedaan yang signifikan (Tabel 3).

Kadar Trigliserida
Berdasarkan Tabel 4, terjadi penurunan
trigliserida pada semua kelompok setelah

61

pemberian intervensi. Pada kelompok lainnya
mengalami penurunan tetapi tidak secara
signifikan. Penurunan kadar trigliserida terbesar
terjadi pada kelompok P2 yaitu 25,50 persen.
Berdasarkan uji one way ANOVA, kadar
trigliserida sebelum dan sesudah perlakuan
tidak berbeda secara signifikan antar kelompok

Kadar Kolesterol Total

Tidak terjadi penurunan kadar total
kolesterol pada semua kelompok perlakuan
secara signifikan. Penurunan kadar kolesterol
total terbesar terjadi pada kelompok kontrol
dengan penurunan sebesar 7,80 persen (Tabel
4).
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BAHASAN

Pada penelitian ini tikus dikondisikan
mengalami pra sindrom metabolik dengan
memberikan pakan tinggi lemak dan fruktosa
selama 4 minggu. Kelompok tikus yang
mengalami pra sindrom metabolik yaitu P1, dan
P2 dengan terpenuhinya dua dari tiga faktor
risiko yaitu hipertrigliserida, hiperglikemia dan
HDL yang rendah. Pakan tinggi lemak yang
diberikan yaitu asupan lemak jenuh berasal dari
kuning telur puyuh dan minyak babi. Pemberian
pakan tinggi lemak dan fruktosa ini akan
menyebabkan peningkatan kadar trigliserida
melalui  peningkatan  lipogenesis  dan
peningkatan produksi asam lemak bebas
sehingga terjadi mobilisasi asam lemak bebas
dari jaringan lemak menuju ke hepar dan
berikatan dengan gliserol sehingga membentuk
trigliserida.®

Berdasarkan uji paired t-test, terdapat
peningkatan berat badan yang signifikan pada
fase aklimatisasi, pengkondisian pra sindrom
dan intervensi, kecuali kelompok perlakuan 1
pada fase intervensi (p>0.05). Berdasarkan uiji
one way ANOVA, tidak terdapat perbedaan
signifikan antar kelompok pada semua fase baik
aklimatisasi  pengkondisian  pra  sindrom
metabolik dan intervensi. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh konsumsi pakan sebelum
intervensi dan variasi perlakuan.? Besarnya
asupan makan berpengaruh terhadap besarnya
asupan energi yang kemudian disimpan
sebagai lemak dan akhirnya berimplikasi
terhadap penambahan berat badan hewan
coba.?’

Asupan pakan standar selama pemberian
pakan tinggi lemak menurun dan meningkat
kembali setelah pemberian intervensi. Pada
masa pengkondisian kelompok P1 dan P2
memiliki konsumsi pakan yang lebih sedikit
daripada kelompok kontrol. Penurunan asupan
pakan pada kelompok dengan tikus pra sindrom
metabolik disebabkan karena pakan tinggi
lemak dan fruktosa dapat memperlambat waktu
pengosongan  lambung  sehingga tikus
mengonsumsi pakan standar lebih sedikit jika
dibandingkan pada tahap aklimatisasi.'®

Sementara terdapat peningkatan asupan
pakan yang signifikan pada masa intervensi
berhubungan dengan adanya kondisi resistensi
insulin. Hal ini akan menyebabkan kinerja leptin
untuk memberikan sinyal kenyang ke otak
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terganggu, sehingga tubuh terus merasakan
lapar. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
menjelaskan bahwa asupan pakan standar
pada saat pemberian diet tinggi lemak lebih
rendah dibandingkan dengan pemberian pakan
standar saja.' Rerata asupan pakan kelompok
P1 dan P2 lebih rendah dari pada kelompok K,
hal ini disebabkan oleh kandungan serat dalam
yoghurt maupun soyghurt sinbiotik kayu manis.

Pada kelompok K mengalami penurunan
kadar trigliserida dan total kolesterol meskipun
tidak diberikan pakan intervensi. Penurunan ini
diduga terjadi karena adanya serat dalam pakan
standar. Penurunan kadar kolesterol dan
trigliserida oleh serat dilakukan dengan cara
mengikat asam lemak bebas serta kolesterol
dalam bentuk asam empedu ketika dalam
saluran pencernaan, kemudian dikeluarkan
melalui feses.??

Selain karena komposisi pakan, penurunan
kadar kolesterol total darah tikus K dengan
sendirinya tanpa diberi perlakuan kemungkinan
besar karena kenaikan kolesterol yang dialami
tikus K masih dalam batas toleransi dimana
tikus dapat melakukan mekanisme recovery
untuk dapat menurunkan kadar kolesterol
dengan sendirinya.22 Dilihat dari umur tikus
yang digunakan, tikus berada pada usia dewasa
sehingga jalur metabolismenya sudahbaik.

Terjadi penurunan ftrigliserida dan total
kolesterol pada kelompok P1 dan P2, namun
tidak signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti faktor genetik, umur dan
jenis  kelamin.22 Terdapat penelitan yang
menunjukkan bahwa pemberian yoghurt tidak
terdapat efek menurunkan ftrigliserida dan total
kolesterol, hal tersebut diduga karena efek
biologis yang dihasilkan berbeda pada setiap
strain bakteri asam laktat, seperti resistensi
asam, toleransi empedu, serta respon sel setiap
individu.2*

Diketahui bahwa rata-rata kadar kolesterol
total hewan coba setelah diberi diet tinggi lemak
berkisar 6542 - 71,64 mg/dl. Sementara
diketahui bahwa rata-rata kadar kolesterol total
normal tikus Sprague Dawley berkisar 47 — 88
mg/dl. Pemberian diet tinggi lemak pada
penelitian ini dapat dikatakan tidak sampai
membuat hewan coba tersebut dalam keadaan
hiperkolesterolemia. Kadar kolesterol total
hewan coba saat diberi perlakuan masih dalam
nilai normal sehingga penurunan kadar total
kolesterol setiap kelompok perlakuan tidak
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representatif terhadap efek pemberian diet yang
diberikan. Hal ini digambarkan dengan tidak
adanya perbedaan yang signifikan antar
kelompok perlakuan. Hal tersebut merupakan
manifestasi dari homeostasis tubuh yaitu
apabila kadar kolesterol total dalam tubuh
masih  tergolong normal maka tingkat
penurunannya cenderung tidak signifikan.?

Penurunan kadar trigliserida dan kolesterol
total pada kelompok P2 lebih besar dari
kelompok P1 dengan penurunan sebesar 25,50
persen. Hal ini dikarenakan kacang kedelai
pada soyghurt mengandung isoflavon dan
lesitin. Isoflavon pada kacang kedelai terdiri
atas genistin, daidzin dan glicitin. Mekanisme
penurunan kolesterol oleh isoflavon dijelaskan
melalui  pengaruh  isoflavon  terhadap
peningkatan katabolisme sel lemak untuk
pembentukan energi, yang berakibat pada
penurunan kandungan kolesterol.?6 Selain itu,
kacang kedelai pada penelitian ini telah melalui
proses pengolahan yaitu fermentasi dengan
menggunakan bakteri asam laktat.

Produk olahan kacang kedelai lebih
berpotensi menurunkan kadar kolesterol serum
dibandingkan kacang kedelai tanpa olahan. Hal
tersebut dikarenakan pada pengolahan kacang
kedelai terjadi proses hidrolisis senyawa
isoflavon menjadi senyawa isoflavon bebas
(aglikon) yang lebih tinggi aktivitasnya dalam
menurunkan kadar kolesterol serum. Senyawa
aglikon tersebut adalah genistein, glisitein, dan
daidzein." Penelitian menunjukkan pengolahan
fermentasi akan menghasilkan  senyawa
isoflavon bebas yang tertinggi. Fermentasi susu
menggunakan bakteri asam laktat dapat
menurunkan kadar kolesterol secara langsung
melalui mekanisme asimilasi kolesterol dan
secara tidak langsung melalui mekanisme
dekonjugasi garam empedu.567

Penyebab lainnya penurunan kelompok P2
lebih tinggi dibandingkan P1 vyaitu protein
kacang kedelai pada soyghurt dapat
meningkatkan enzim lipoprotein lipase atau
LPL, merupakan enzim vyang berfungsi
menghidrolisis trigliserida menjadi asam lemak
bebas dan gliserol. Hal ini menyebabkan kadar
trigliserida dalam tubuh pun menurun.?” Salah
satu jenis protein yang banyak terkandung
dalam kedelai yaitu arginin. Arginin merupakan

substrat yang siap  disintesis  untuk
menghasilkan  Nitric  Oxide (NO) dengan
bantuan enzim NO Synthases (NOSs).
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Mekanisme arginin terhadap profil lipid yaitu
melalui  melalui  mekanisme  penurunan
lipogenesis oleh NO. NO dapat bersifat seperti
antioksidan, ia dapat bereaksi cepat dengan
anion superoksida (O-) yang kemudian
dipromosikan untuk terbentuk radikal hidroksil
(OH).28

Protein pada kacang kedelai dapat
menurunkan kadar trigliserida, hasil ini sesuai
dengan hasil penelitan yang menyatakan
protein kacang kedelai dapat menurunkan
trigliserida sebesar 12,4 persen, kolesterol total
sebesar 4,4 persen, dan kolesterol LDL sebesar
5,7 persen jika dibandingkan protein hewani.
Terjadi penurunan laju sintesis fraksi asam
lemak trigliserida sebesar 13,3 persen.?®

Selain isoflavon dan protein yang dapat
menurunkan kolesterol dan trigliserida, kacang
kedelai juga mengandung lesitin. Lesitin dapat
mengurangi kadar trigliserida dengan berikatan
pada Peroxisome Proliferator-Activated
Receptor Alpha (PPAR-a) yang berperan dalam
metabolisme lemak. Phosphatidylcoline dalam
lesitin mengaktivasi PPAR-a. Aktivasi PPAR-a
akan menurunkan kadar ftrigliserida melalui
induksi oleh gen yang bertugas menurunkan
ketersediaan ftrigliserida dalam Very Low
Density Lipoprotein (VLDL) yang dihasilkan oleh
hati. 30

Serat yang terkandung dalam kacang
kedelai dapat ~membantu  menurunkan
trigliserida. Serat pada kacang kedelai
mempengaruhi metabolisme ftrigliserida dalam
tubuh. Serat larut air berfungsi dalam
memperlambat waktu pengosongan lambung,
meningkatkan ketebalan lapisan intestinal yang
berfungsi sebagai tempat absorpsi lipid. Selain
itu, serat larut air dapat menghambat absorpsi
dan metabolisme asam empedu dengan cara
mengikat asam empedu dan meningkatkan
pengeluarannya melalui feses.?

Pada penelitian ini, yoghurt kayu manis
memberikan efek penurunan yang lebih rendah
dibandingkan dengan soyghurt kayu manis. Hal
ini dikarenakan komposisi lemak pada susu sapi
lebih banyak dari pada susu kedelai. Dalam 249
g susu sapi mengandung 8,15 g lemak
sedangkan susu kedelai hanya mengandung
467 g lemak saja dan tidak mengandung
kolesterol.3' Penurunan yang terjadi pada
pemberian yoghurt dikarenakan adanya bakteri
probiotik yang dapat mengikat trigliserida dan
kolesterol dalam darah sehingga tidak
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diabsorbsi oleh usus dan mengakibatkan kadar
trigliserida dan kolesterol tubuh menurun.
Penambahan kayu manis
(Cinnamomum  burmanij) pada yoghurt dan
soyghurt juga sebagai salah satu sumber
antioksidan. Tanaman herbal kayu manis
mengandung cynamaldehide yang merupakan
turunan dari senyawa polifenol dan bersifat
sebagai antioksidan. Polifenol menurunkan
absorbsi kolesterol dengan cara berikatan pada
cholesterol carriers saat melewati membran
brush border. Kandungan cinnamate pada kayu
manis juga dapat menghambat aktivitas HMG-
CoA reduktase hepar dan menurunkan
peroksidasi lipid di hepar. Pada penelitian
sebelumnya, pemberian minuman serbuk instan
kayu manis dapat menurunkan kadar kolesterol
total tikus namun tidak secara signifikan.
Keterbatasan  penelitian  ini  adalah
menggunakan subjek pra sindrom metabolik
yang memenuhi 2 dari 3 kriteria sindrom
metabolik yang berbeda. Selain itu tidak semua
subjek mengalami hiperkolesterolemia, yang
berpengaruh pada perubahan rata-rata nilai
kolesterol totalnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Tidak terdapat pengaruh  pemberian
yoghurt maupun soyghurt sinbiotik kayu manis
terhadap penurunan serum ftrigliserida dan
kolesterol total.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada
kondisi pra sindrom metabolik dengan dua
kriteria sindrom metabolik yang sama, dengan
dosis yang lebih tinggi atau durasi yang lebih
lama.
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